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INTISARI

Keragaman definisi geografi mengindikasikan arah objek materialnya yang
beragam. Kejelasan obyek material dan formal suatu disiplin i/mu diperlukan
untuk lebih menjamin eksistensinya. Obyek material geografi hams dapat
dijabarkan sehingga tampakjelas cabang iTmugeografi dan i/mu bantunya.Salah
satu definisi geografi yang dapat menekankan kejelasan obyek materialnya yaitu:
"Geografi adalah iTmu yang mempelajari fenomena permukaan bumi, yaitu
mangan di permukaan bumi yang terbentuk oleh unsur geosfer ( litosfer, atmosfer,
hidrosfer, pedosfer, biosfer, dan antroposfer), yang bempa wiTayah dan isi
wi/ayah, dipelajari denga1;lpendekatan kemangan, ekologikal, dan kompleks
wi/ayah untuk keperluan pengelolaan wi/ayah ".

.'

Kata kunci: objek material, fenomena permukaan bumi, wilayah

PENDAHULUAN
Latar Belakang

Disiplin ilmu geografi hingga saat ini senantiasa mengalami dinamika
perkembangan dari waktu ke waktu. Geografi sebagai disiplin ilmu telah dikenal
sejak masa Yunani dan Romawi Kuno sekitar abad ketiga dan kedua Sebelum
Masehi. Sarjana Yunani yang berpengaruh antara lain adalah Eratosthenes (276 -
196 SM) dengan hasil karya utamanya yang beIjudul Geographika, yang

. selanjutnya terkenal sebagai 'bapak geografi'. Salah satu geograf pada periode
berikutnya yang berpengaruh adalah Alexander von Humboldt, yang kemudian
dikenal sebagai ''founder of modem geography" atau pendiri geografi modem
(Rosenberg, 2006). Pada era Humbolt dan Ritter ditandai oleh mulai
dikembangkannyageografidalam dua cabang,yaitu geografimanusia dan geografi
fisik, dan sampai pada tahap sinerginya, maka kombinasi kedua cabang tersebut
melahirkan cabang geografi regional. Terapan geografi. regional yang
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dikembangkandi Fakultas Geografi UniversitasGadjah Mada adalah Perencanaan
PengembanganWilayah (Sutanto, 1994).

Kajian geografi padaperkembangannya,ternyatatidakjarang merancukan
kajian-kajiannyadengan ilmu-ilmulain. Kerancuan ditemukanketika kajian-kajian
geografi sebagai salah satu disiplin ilmu kebumianternyata dibahasjuga oleh ilmu-
ilmu lain, baik ilmu-ilmu sosial maupun ilmu-ilmufisik. Sedangkanilmu geografi
belum dapat menunjukkan secara tajam, jelas, dan operasional pembeda kajian
geografidengan ilmu-ilmulain pada obyek dan permasalahanyang sarnatersebut.

Untuk mengantisipasi kerancuan mengenai ciri khas geografi sebagai
disiplin ilmu, maka para geograf berusaha melakukan berbagai langkah
pembenahan metodologis. Salah satu upaya yang dilakukan para pakar geografi
adalah mengembangkanpenerapanberbagai pendekatan untuk menganalisisobyek
kajiangeografi, sekaligusuntukmenemukanciri khas keilmuangeografi.

Usaha-usaha ini tidak sia-sia dengan semakin mapannya objek formal
geografi yang dapat diidentifikasi melalui pendekatan keilmuannya. Pendekatan
geografi yang terdiri atas pendekatan keruangan, pendekatan ekologis, dan
pendekatan kompleks wilayah, hams terus dipertajam, karena munculnya ketiga
pendekatan ini mulai diyakinioleh para geograf sebagaiciri khas keilmuandisiplin
geografi.

Ketiga pendekatan di atas hingga kini merupakanpendekatanyang masih
survive untuk mengkajiobyek geografimemangbeda dengan ilmu-ilmuyang lain.
Selain ketiga pendekatan tersebut, sebelumnya ada bermacarn-macarnpendekatan
yang telah dicoba diterapkan untuk menganalisis kajian geografi, misalnya
pendekatan historis dan pendekatan pertumbuhan'ekonomi, narnun pendekatan-
pendekatan tersebut mulai ditinggalkan karena tidak memberikan kekhasan
terhadapkajian ilmiahgeografi. .

Kenyataannya, tuntutan para geograf terhadap ciri khas kajian geografi
pada era modern ini makin meningkat. Ciri khas keilmuan melalui objek formal
saja tidak dianggap cukup untuk mengembangkan dan menjarnin disiplin ilmu
geografi berkembang pesat. Tuntutan yang lebih substansial adalah kejelasan
terhadap objek material geografi. Kejelasan objek materiil akan mendukung
semakinjelasnya posisi suatu disiplin ilmu dalarn pandangan masyarakat ilmiahdi
antara ilmu-ilmu lain. Kejelasan akan objek material dapat meningkatkan
kontribusidisiplin ilmu geografibagi kesejahteraanumat manusia.

Banyak ahli menyebutkan bahwa objek material geografi terkait dengan
permukaan bumi, tetapi penjabaran terhadap objek material geografi ini jarang
dibahas tuntas. Geograf pun mulai dipenuhi dengan kegiatan perdebatan yang
multitafsirtentang objek materialgeografi ini. Sebagian geograf menamakanobjek
materiil ini dengan istilah fenomena geosfer, sebagian yang lain lebih suka
menyebutnya dengan istilah fenomena permukaan bumi. Tetapi istilah memang
bukan hal prinsipiil untuk diperdebatkan,yang penting adalah bagaimana hakikat
objek material dari disiplin ilmu geografi ini dapat diperjelasdan makin dipertajarn
dari waktu ke waktu.
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Kejelasan mengenai objek material akan memberikan panduan bagi
geograf untuk makin mengenali materi yang dipelajari dalam studi geografi, ruang
lingkupkeilmuangeografi, dan untuk membedakanantara ilmu bantu dalam kajian
geografi bila dibandingkan dengan cabang ilmu geografi itu sendiri. Pada
gilirannya, kejelasan ini akan berimplikasi dengan makin tereliminasinya
multitafsir terhadap objek materiil geografi, dan justru dapat digunakan oleh para
geograf untuk mengidentifikasi skemahubungan keterkaitan antara objek material
dan objek formal dalam disiplinilmu geografi.

Tujuan
Objek formal geografi hingga saat ini lebih memberikan kepastian terhadap

ciri khas geografi dibandingkan dengan objek materialnya. Objek formal dalam
geografi sebenarnya masih memerlukan banyak diskusi untuk memperjelasnya,
tetapi tidak cukup untuk didiskusikan dalam kesempatan ini. Oleh karena itu
tulisan ini berupaya untuk semakin menajamkan kejelasan objek material geografi.
Pembahasan akan dimulai dari mencermati beberapa definisi geografi yang selama
ini berkembang, dan dilanjutkan dengan upaya untuk menemukan benang merah
yang dapat menghubungkan berbagai definisi geografi tersebut. Setelah
dikemukakan kdamaan terhadap berbagai definisi tersebut, maka dilanjutkan
dengan mengupas secara tajam terhadap kejelasan objek material dari geografi
sebagai sebuah disiplin ilmu. Objek material ini sedapat mungkin akan diarahkan
hingga diperoleh kejelasan mengenai ciri khas objek material geografi yang dapat
dibedakannya dengan objek material dari ilmu-ilmu lain. Sebagai sebuah cita-cita
yang ideal, maka geografi akan semakin eksis apabila kejelasan objek formalnya,

diikuti juga dengan kejelasan akan objek materialnya..,

TipologiDefinisiGeografi BerdasarObjek Material
Beberapa definisi untuk memperjelas keberadaan disiplin ilmu geografi

telah dikembangkan sejak geografi mulai dikenal. Keanekaragaman definisi
geografi menunjukkanbahwa ada perbedaan titik berat perhatian dan pendekatan
para ahli dalam mempelajari, mnempraktekkan, serta merumuskan batasan
pengertiangeografi, sesuai ringkasanRoger Minshullyang mengutipsebagian dari
sekian banyak definisi geografi yang dikemukakan orang, antara lain disebutkan
sebagaistudi tentang (Suharyonodan Amien, 1994):
1) Bentangalam muka bumi.
2) Tempat-tempatdi mukabumi (James,Lukerman).
3) Ruang,khususnyapada muka bumi (Kant).
4) Efek-efekpartiallingkungan alami atas manusia(Houston,Martin).
5) Pola-polakovariasi kedaerahan(Lewthwaite).
6) Lokasi,distribusi, salingbergantunganseduniadan interaksidalamketeraturan

(Lukerman).
7) Kombinasifenomena di muka bumi.
8) Sistemyang luas yang menyangkutmanusiadan alam.
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9) Sistemmanusia-bumi (Berry).
10)Hubungandanpengaruhtimbal balik dalam ekosistem(Morgan dan Moss).
11)Ekologimanusia.
12)Diferensiasiareal fenomenayang bertautandi mukabumi dalamarti

pentingnyabagi manusia(Hartshorne).
Beberapa definisi yang dikembangkan tersebut dapat digolongkan

berdasarkanpenekananobjek materialnyayaitu: 1) definisiyang menekankanbumi
sebagai objek material geografi, 2) definisi yang menekankan permukaan bumi
sebagaiobjek materialgeografi, 3) definisiyang menekankanbagian di permukaan
bumi sebagai objek material geografi, 4) definisi yang menekankan fenomena
permukaanbumi sebagaiobjek materialgeografi.

Definisiyang MenekankanBumi sebagai ObjekMaterial
Definisi yang termasuk kategori ini antara lain dikemukakan oleh lO.M.

Broek (1965), yaitu "To understand the earth as the world of man". Definisi ini
menekankanbumi tempat hidup manusia sebagaiobjek material yang dikaji dalam
disiplin ilmu geografi. Definisi ini secara substansial masih bertahan hingga lebih
dari tiga dasa warsa, yaitu ketika Yi-Fu Tuan (1991) mengemukaan definisi
geografi sebagaiberikut: "Geographyis the study of earth as the home ofpeople.

Definisiyang MenekankanPermukaanBumisebagai Objek Material
Definisi yang termasuk kategori ini antara lain pendapat yang menyatakan

bahwa geografi adalah"study of the earth's suiface; includespeople's responsesto
topography and climate and soil and vegetation" (Carpenter, 2002). Definisi ini
ditegaskan dengan pendapat lain yang mengemukakantentang asal kata geografi,
yaitu bahwa " the word derives from the Greek words ge ("the Earth'~ and
graphein ("to write", as in "to describe'T', sehingga selanjutnya menghasilkan
definisi geografi sebagai "the study of the earth and its features and of the
distribution of lift on the earth, including human life and the effects of human
activity" (Answer.comdalamBowerman,2006).

Salah satu geograf yang mengembangkan geografi dari definisi tipe ini
adalah Robert E. Dickinson (1969) mengemukakan bahwa "Geography is
fundamentally the regional or chorologicalscienceof the suiface of the earth".

Definisi yang Menekankan Bagian di Permukaan Bumi sebagai Objek
Material ,

Definisi yang termasuk kategori ini antara lain pendapat yang menyatakan
bahwa geografi adalah "the science concerned with the formulation of the laws
governing the spatial distribution of certainfeatures on the suiface of the earth.",
yang dikemukakan oleh Fred K. Schaefer (1953). Pendapat lain yang
mendefinisikangeografi pada kategori ini yaitu bahwa geografi adalah "study of
variationsinphenomenafrom place toplace" yang dikemukakanoleh Holt-Jensen
(1980).Definisi tipe ini didukungpendapatbahwa geografi adalah "The science of
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space and place that brings together earth's physical and human dimensions in the

integrated study of people, places, and environments." (Anonim, 2001)

Definisi yang Menekankan Fenomena Permukaan Bumi sebagai Objek
Material

Definisi yang termasuk kategori ini antara lain pendapat Bintarto (1988)
yang menyatakan bahwa "geografi adalah ilmu pengetahuan yang mempelajari
sebab akibat setiap gejala atau fenomena di permukaan bumi, baik peristiwa
maupoo permasalahannya, melalui pendekatan keruangan, kelingkoogan, dan
kewilayahan ootuk kepentingan pembangooan". Selanjutnya definisi ini juga
diperkuat oleh pendapat yang menyatakan bahwa "Geografi adalah ilmu
pengetahuan yang mempelajari persamaan dan perbedaan fenomena geosfer
dengan segala oosur serta anasis-anasimya, dengan menggooakansudut pandang
kelingkoogan & kewilayahan dalam konteks keruangan" yang dicetuskan sebagai
kesepakatanpada SEMLOKGeografi di Semarangpada tahoo 1988.

Tokoh lain yang manganut definisi geografi kategori ini adalah Martin
Kenzer tahoo 1989 mengemukakan bahwa geografi "...concerned with the
locational or spatial variation in both physical and human phenomena at the
earth's suiface" (BuanaKatulistiwa,2005).

Berdasarkan beberapa definisi yang dicontohkan di atas banyak menyebut
secara eksplisit menggooakankata "earth suiface" atau permukaanbumi. Dengan
demikian, dapat dibuat benang merah antar definisi di atas bahwa ilmu geografi
ti~ak dapat dilepaskandari kajian fenomenapermukaanbu~i.

Selanjutnya timbul pertanyaan sehuboogan dengan tipologi definisi
geografiyang telah ditampilkandalam pemaparandi atas:
1. Setelah berbagai definisi tadi dicermati, maka objek material apa yang secara

esensialdipelajari ilmu geografi itu?
2. Apakah objek materialgeografiadalahfenomena permukaanbumi?
3. Jika objek materialgeografiadalahfenomena permukaanbumi, makaperlu

dilihat dulu, apakah fenomenapermukaanbumi itu?
4. Apa fenomenageosfer itu? Apa permukaanbumi itu? Apa geosfer itu?

Kejelasanterhadap maknaistilah-istilahini akan membantuootukmengetahui
perbedaan dari masing-masingistilah tersebut.

HASIL DANPEMBAHASAN

Objek Material Geografi
Telah dipaparkan di atas, bahwa pembahasan mengenai objek material

geografi hingga saat ini jarang dibahas secara tuntas. Perkembanganmengenai apa
yang dimaksud sebagai objek material geografi berdasarkan beragam definisi
geografi di atas dapat dibedakan menjadi empat, yaitu bumi, permukaan bumi,
bagian di permukaan bumi, dan fenomena permukaan bumi. Selanjutnya akan
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dilakukan analisis terhadap kesesuaian masing-masingobjek kajian di atas untuk
dijadikansebagaiobjek materialgeografi.

Bumi bagaimanapun bukanlah objek material yang khas geografi. Hal ini
karena bumi juga dikaji oleh ilmu-ilmu kebumian yang lain. Bumi apabila
dijadikanobjek materialgeografi akan menyebabkanruang lingkup kajiangeografi
semakin luas dan rancu yang dapat mengaburkan ciri khas keilmuan geografi
sebagaidisiplin ilmu tersendiri.

Permukaan bumi dan bagian permukaan bumi, keduanya hanya
menekankan pada place, dan' itu tidak cukup menggambarkan objek material
geografi. Hal ini karena place tidak selalu marnpu menunjukkan face atau
perwujudandari objek yang dikajioleh disiplin ilmu geografi.

Bintarto (1988) menyatakan bahwa objek material geografi merupakan
objek yang umum dan luas, yaitu geosfer, yang meliputi litosfer, atmosfer,
hidrosfer, biosfer, pedosfer, antroposfer yang kemudian dapat melahirkan studi
kekhususan, dan ini dipandang wajar. Di sisi lain, karena geosfer juga dipelajari
oleh bidang ilmu lain, maka objek material tersebut tidak dapat mencirikan
geografi sebagai ilmu (Sutanto, 1994).

Menilik kembali berbagai definisi yang telah diungkapkan pada bagian
awal tulisan ini, maka ada satu esensi yang jelas menunjukkan ke arah mana
sebenamya objek material geografi. Objek material yang dimaksud tidak lain
adalah fenomena permukaan bumi. Ada beberapa landasan yang dapat
dikemukakan untuk menyatakan bahwa fenomena permukaan bumi lebih khas
apabila dijadikan objek material geografi, dibandingkan bumi, permukaan bumi,
bagian di permukaanbumi, geosfer, dan fenomenadi permukaanbumi. '

Fenomena permukaan bumi tidak dapat dirancukan dengan kata fenomena
di peimukaan bumi. Fenomena permukaanbumi akan selalu membentukface atau
wajah objek material geografi, karena terbentukoleh dua atau lebih unsur geosfer,
sedangkanfenomenadi permukaanbumi tidak selalu berhasil membentukface atau
wajah dari objek material geografi, karena fenomena di permukaan bumi tidak
selalu terbentukoleh minimaldua unsur geosfer.

Geosfer memiliki unsur yang minimal dua di antaranya dapat membentuk
fenomena permukaan bumi sebagai objek material geografi yang khas. Geosfer
adalah substansi yang menyelubungibumi mulai dari litosfer, atmosfer, hidrosfer,
pedosfer, biosfer, dan antroposfer (enam sfera). Unsur geosfer terdiri atas I)
litosfer atau batuan terluar dari bumi, yaitu kulit bumi, 2) atmosfer, adalah udara
yang menyelimuti bumi, 3) hidrosfer, adalah air yang menyelubungi bumi, 4)
pedosfer,adalah tanah atau unsur hara atau nutrisiyang menyelubungibumi baik di
darat maupun di Iaut, 5) biosfer, adalah makhluk hidup baik tumbuh-tumbuhan,
hewan, dan manusia yang menyelubungi bumi, dan 6) antroposfer, adalah
masyarakat manusia dengan segala aktivitasnya,yang menyelubungi bumi. Perlu
ditegaskanbahwa sfera dalam geosfer ini meskipunberasal dari kata sphere, tetapi
tidak diartikansebagai lapisan dalam konteksfenomenapermukaanbumi.
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Fenomena permukaan bumi bukanlah perlapisan, tetapi merupakan suatu
perwujudan atau face permukaan bumi yang dibentuk oleh unsur geosfer. Oleh
karena itu, fenomenapermukaanbumi ini dapatjuga diistilahkanfenomenageosfer
apabila istilah fenomena geosfer ini mengarah pada objek material permukaan
bumi yang dibentuk oleh unsur geosfer. Untuk menghindari kerancuan, maka
fenomena geosfer ini perlu dibedakan maknanya dari fenomena permukaan bumi.
Fenomenageosfer adalahgejala dan atau prosesyang berlangsungpada setiap sfera
yang telah disebutkandi atas (enamsfera).

Permukaan bumi adalah bidang terluar yang ada di bola bumi. Fenomena
permukaan bumi sebagai suatu perwujudan atau face permukaan bumi yang
dibentuk oleh unsur geosfer adalah ruangan di permukaan bumi yang terbentuk
oleh unsur geosfer, dan terwujud dari dari hasil hubungan, interaksi, dan
interdependensi antara unsur geosfer. Maka ruangan di permukaan bumi atau
wilayah sebagai' fenomena permukaan bumi dapat terbentuk mulai dari yang
sederhanasampaiyang komplek:

1. Ruanganpermukaanbumi yang terbentuk hanya oleh 2 (dua) unsur geosfer,
yai~u litosfer dan atmosfer. Contohnya adalah padang pasir (Gambar 1).
Karena tidak hadimya hidrosfer di kawasan padang pasir ini, maka unsur
pedosfer, biosfer,dan antroposfertidak dapat terbentuk.

Sumber: McCul/agh,2006

Gambar 1. Padang Pasir sebagai fenomena permukaan bumi yang
terbentukoleh unsur litosfer dan atmosfer

Sebagai contoh fenomenapermukaan bumi yang terbentukoleh unsur litosfer
dan atmosfer, maka padang pasir ini hams secara hati-hati dibedakan dengan
fenomena lain yang terkait padang pasir, seperti perkemahankafilah di padang
pasir, oasis, apalagi kota padang pasir. Kota padang pasir misalnya, maka
dalam konteks ini kota padang pasir harus berbeda denganpadang pasir karena
telah mencakup seluruh unsur geosfer dalam pembentukannya, dimana
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hidrosfer, pedosfer, biosfer, dan antroposfer telah rnelengkapi keberadaan
litosfer dan atrnosfer.

2. Ruangan permukaan bumi yang terbentuk hanya oleh 3 (tiga) unsur geosfer,
yaitu litosfer, atmosfer, dan hidrosfer.Contohnyapadang es/salju (Gambar2),
karena atmosfer di kawasan ini tidak memungkinkan untuk memberi
kelangsungan hidup bagi makhluk hidup, maka pedosfer, biosfer, dan
antroposfertidak dapat terwujud.

Sumber: Craig, 2002
Gambar 2. Salju Abadi di Puncak Matterhorn (Switzerland), salah satu

fenomena permukaan bumi yang terbentuk oleh unsur litosfer,
atmosfer,dan hidrosfer

Unsur biosfer seperti manusia di atas bukanlah komponen utama pernbentuk
padang es/salju, karena keberadaannya hanya sernentara di wilayah padang
salju.

3. Ruangan permukaan bumi yang terbentuk hanya oleh 5 (tiga) unsur geosfer,
yaitu yaitu litosfer, atrnosfer, hidrosfer; pedosfer, dan biosfer. Contohnya
padang rumput (Gambar3), hutan (Gambar 4), lautan/sarnudera (Gambar 5).
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Sumber: Photos-botswana, 2006.
Gambar 3. Padang Rumput: Fenomena permukaan bumi yang terbentuk

oleh litosfer, atmosfer, hidrosfer, pedosfer (unsur hara), dan
biosfer

Gambar 4.
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Sumbe~ Rahman, 2006
Gambar5. Samudera: Fenomena permukaan bumi yang terbentuk oleh

unsur litosfer, atmosfer,hidrosfer,pedosfer,dan biosfer

5. Ruangan di permukaan bumi yang terbentuk oleh 6 (enam) unsur geosfer,
yaitu litosfer, atmosfer, hidrosfer; pedosfer, biosfer, dan antroposfer.
Contohnya perdesaan (Gambar 6), perkotaan (Gambar 7), dan tempat-
tempat atau kawasan untuk kegiatan rutin manusia bermasyarakat
(misalnya,lahan pertanian (Gambar 8), lahan tempatbekeIja non pertanian,
obyekwisata, dan sebagainya).

Sumber:Freeport-McMoRanCopper& GoldInc. (2006)
Gambar6. Desa, salah satu fenomena permukaan bumi yang terbentuk

oleh enamunsur geosfer
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Sumber: Manfred-Leiter, 2006 .

Gambar7. Kota, salah satu fenomena permukaan burni yang terbentuk
oleh enam unsur geosfer

Sumber: TrekEarth(2006)
Gambar 8. Sawah, salah satu fenomena permukaan burni yang terbentuk

oleh enam unsur geosfer

Selanjutnya dapat disusun suatu skema yang menggambarkan objek
materiildari disiplin ilmu geografiyang berupa fenomenapermukaanburni,yaitu:
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OBYEK MATERJlL YANG DIPELAJARI GEOGRAFl

FENOMENA PERMUKAAN BUM!

RUANGAN D1 PERMUKAAN BUMI

L Lito5fer
2. Aimoner
3. Hidroafer
4. Ptdosfer
j. Bioder
6. Anll'oposfer

RUANOAN DI PERMUKAAN BUMI YANO
TERBENTUK OLEH

UNSUR-UNSUR OEOSFER

DAPA T Dl~E.BUT \VILA Y AH

Wileyeh Yllllg iorb entuk olth dwi UQ$\.Irgcosfer
(1iLoHcr dan eLmoml). cont.oh p.o.dongplSSir

ClUUgw:un plSSit

Wu-yeh yeng terbenluk o1eh JUn. uruIur
geoafer (tit ol:fer. at-mosfer. hidtosfer,

pedosfer, dan bioafet), contoh hutan,. p.aaang
tUtllpUL, dan lautan

Wdo.yeh. seean utuh at&I keselUl1.iMn

dikaji mmj.di eebmg-eabang geografi

Oeogtafiregional tunia

Oeogn.firegionalbigisn dunla

Geogt'afi regional bag Indonasia

Oeografi desa den geografi kota

Geopafi pesisir dankelaut.en

VVilayeh yang ttroenlUk olch tigll unsur geoster
(litOSfCI, Gimam!, dm hidco5fcr), eontoh

PA(hngsa1juGiGUp~.. abadi

Wilayah YUlg terbenlUk o1eh enam unsur
gtosfer (lito.fef, a&momr,. hidrosfer,.

pedosfer, biosler, dUl mthtopol:fet). c:ontoh
psrdesun dan pmotaUl

Dati se&i aneka macam. isi wilayeh. dikaji
menjadi eabang-cebang geografi

Oeografi muwsi.

Oeografi romberdaya

O.opUi fisik

G eogre.fi pert.anivl Geog,afi ekonomi

Oeografi pariwisata Oeografi industsi

Geografi penduduk Oeografi politik

Oeogtafi bencana alam Geografi kesehaWl den
pencemaran

Oeografi transportui den
1:0m.unikasi

Gambar 9. Skema hubungan objek material dengan cabang geografi
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KESIMPULAN

1. Geografi sebagai suatu disiplin ilmu harns memilikiobyek material yang jelas
dan satu, yaitu fenomena permukaan bumi. Untuk apa fenomena permukaan
bumi dipelajari,dan bagaimanacara mempelajarinya,semua itu dibahas dalam
obyek formal ilmu geografi. Kejelasan obyek material dan obyek formal dari
suatu disiplin ilmu akanmenjamineksistensi ilmu tersebut.

2. Fenomena permukaanbumi harus dapat dibedakan dengan fenomena geosfer,
harus dapat dibedakandengan fenomena di permukaanbumi, dan harus dapat
dibedakanjuga denganpermukaanbumi.

3. Obyek material geografi berupa fenomena permukaan bumi harus dapat
dijabarkan secarajelas dan tegas, sehingga tampakjelas cabang ilmu geografi
dan ilmu bantunya.

4. Definisi geografi yang dapat menekankan pada kejelasan obyek materialnya,
salah satunya adalah "Geografi adalah ilmu yang mempelajari fenomena
permukaan bumi, yaitu ruangan di permukaan bumi yang terbentuk oleh
unsur geosfer (litosfer, atmosfer, hidrosfer, pedosfer, biosfer, antroposfer),
yang berupa wilayah dan isi wilayah, dipelajari dengan pendekatan
keruangan,ekologisdan kewilayahanuntukpengelolaanwilayah".
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